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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil  penelitian dan  pembahasan pada bab sebelumnya , 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis jalur menunjukan bahwa Pendapatan Asli 

Daerah tidak berpengaruh signfikan terhadap belanja modal di kabupaten 

TTU. Hal ini menunjukan bahwa penerimaan daerah yang bersumber dari 

pajak, retribusi daerah, pengelolaan kekayaan daerah dan pendapatan lain-

lain daerah yang sah belum begitu optimal dalam mendukung 

pembangunan daerah melalui belanja modal di kabupaten TTU yang 

dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang masih rendah dalam 

mengali dan mengembangkan potensi sumber daya yang dimiliki guna 

meningkatkan pendapatan asli daerah kabupaten TTU. 

2. Berdasarkan hasil analisis jalur menunjukan bahwa Dana Alokasi Khusus 

tidak berpengaruh signfikan terhadap belanja modal di kabupaten TTU. 

Hal ini menunjukan bahwa kontribusi Dana Alokasi Khusus (DAK) dalam 

pembangunan daerah melalui belanja modal belum begitu optimal dalam 

penyediaan berbagai macam sarana dan prasarana fisik untuk mendukung 

pembangunan daerah kabupaten TTU yang ditunjukan dengan masih 

terdapat banyaknya wilayah di kabupaten TTU yang belum diperhatikan 
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dengan baik seperti penyediaan infrastruktur jalan, jembatan, air bersih 

dan pembangunan lainnya seperti kesehatan dan pendidikan 

3. Berdasarkan hasil analisis jalur menunjukan bahwa Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di kabupaten TTU. Hal ini menunjukan bahwa kontribusi 

pendapatan asli daerah dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

kabupaten TTU belum begitu optimal yang disebabkan oleh masih 

lemahnya kualitas sumber daya manusia aparatur pengelolaan pendapatan 

daerah yang ditunjukan dengan masih kurangnya pengembangan berbagai 

macam potensi sumber daya yang dimiliki oleh kabupaten TTU dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah. 

4. Berdasarkan hasil analisis jalur menunjukan bahwa Dana Alokasi Khusus 

(DAK) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten TTU. Hal ini menunjukan bahwa masih lemahnya kontribusi 

Dana Alokasi Khusus (DAK) dalam mendukung pembangunan daerah 

guna peningkatan pertumbuhan ekonomi yang ditunjukan dengan adanya 

pembangunan daerah yang belum merata antara daerah perkotaan dengan 

pedesaan di wilayah kabupaten TTU sehingga menghambat laju 

pertumbuhan ekonomi kabupaten TTU. 

5. Berdasarkan hasil analisis jalur menunjukan bahwa belanja modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten TTU. 

Hal ini menunjukan bahwa belanja modal yang digunakan untuk 

menambah asset –aset daerah di kabupaten TTU memberikan dapak akan 
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tetapi tidak signifikan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi kabupaten 

TTU yang disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya adalah penyedian 

fasilitas pelayanan public yang disediakan oleh kabupaten TTU belum 

sepenuhnya memberikan dapak terhadap kesejahteraan masyarakat 

6. Hasil analisis jalur menunjukan bahwa belanja modal tidak mampu 

memediasi pengaruh pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi di kabupaten TTU. Hal ini menunjukan bahwa pengeluaran 

pemerintah melalui belanja modal tidak memberikan kontribusi yang 

begitu besar dalam perekonomian kabupaten TTU sehingga belanja modal 

tidak mampu memediasi pengaruh PAD terhadap pertumbuhan ekonomi. 

7. Hasil analisis jalur menunjukan bahwa belanja modal tidak mampu 

memediasi pengaruh dana alokasi khusus terhadap pertumbuhan ekonomi 

di kabupaten TTU. Hal ini menunjukan bahwa belanja modal yang 

bersumber dari Dana Alokasi Khusus (DAK) tidak begitu optimal dalam 

mendukung peningkatan perekonomian di kabupaten TTU sehingga 

belanja modal tidak mampu memediasi pengaruh DAK terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kabupaten TTU 

 

 

 

 

 

 



119 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas maka ada 

beberapa hal penting yang bisa penulis rekomendasikan kepada pengambil 

kebijakan dilingkungan pemerintahan kabupaten TTU antara lain: 

1. Pemerintah daerah kabupaten TTU perlu untuk mengali dan 

mengembangkan potensi sumber daya yang dimiliki kabupaten TTU guna 

untuk meningkatkan pendapatan asli daerah yang pada akhirnya dapat 

digunakan untuk menyediakan berbagai macam fasilitas pelayanan  public 

melalui belanja modal demi kesejahteraan masyarakat kabupaten TTU 

 

2. Pemerintah daerah juga perlu untuk meningkatkan pemanfaatan Dana 

Alokasi Khusus (DAK) yang diperoleh dari pemerintah pusat melalui 

belanja modal guna untuk menyediakan berbagai macam sarana dan 

prasaran kebutuhan masyarakat demi meningkatkan perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat kabupaten TTU 

3. Pemerintah daerah perlu untuk meningkatkan pendapatan asli daerah yang 

bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, pengelolaan kekayaan 

daerah dan lain-lain pendapatan yang sah guna untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi kabupaten TTU 

4. Pemerintah daerah perlu untuk memanfaatkan dana alokasi khusus yang 

ditransfer dari pemerintah pusat demi meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan pertumbuhan ekonomi kabupaten TTU 
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5. Pemerintah juga terus meningkatkan belanja modal untuk menyediakan 

asset-aset daerah serta penyediaan fasilitas pelayanan public guna untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perekonomian daerah 

kabupaten TTU 
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